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POTENSI JAMU/RAMUAN TRADISIONAL UNTUK DIGUNAKAN 
D A M  PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN ANEMIA GIZI 

Oleh: M. Saidin; A1amsjhuri;dan Muhilal 

ABSTRAK 

Tclah dllakukan pnel l t lan poknsl jamuinmlun tradislonal unluk dlgunakan 

dalsm pnc-han dmn pmn#phagan anem1 gizL Pengerilan polemi, d l  slnl. 

d l l ib tdmr i  M u n p n  mlbal dan m t p ~ b . l . b s o r p s i b e s l o l r h  tuboh, yaltu 

a n m  nlat dan min d.lmjuau h m m n  .tau jama yang ditcllll &lab ymng 
ppda kern-nnyaberhbel LnmbahdanhaLnusnlmh~lo Wurrhlnya menyembuh- 

kan kurang d a n h  PcmbeUm m t o h  jarno dul wmrnng-warn118 dan pp.r d l  
dhph D.I. Ywakar(. mendapplkan 13 m u m  J m u  jenl. rcrbuk dul be-a1 

met&, uIunucam&hmbentukpl ld.n l l m n u e a m  nmlunjamugodokan atau 

reb- H a U  amlksir d l  hbonlor lum mendapathn nta-rata Lpndungan besi 

&I- j-u urbal, berldssr nntan 0,33 mg - 13.65 mg, u p m  nLnt3.34 mg - 67,65 

mg dmn Lnnln 51.89 mg - 15256 mg pr b u i ~ g h u  K.ndong.n bal dmlam jamu 
gdokan per LOO m l  .ir rrb-n bri per(.- berlrlwr antan 0.19 mg - 1.53 lag. 

ntat 23.95 mg . 33.15 mg d m  tanin 3784 mg . 68.16 mg. D.L. gola 

p n g g u n u n  jnmu d m  kmdsr hwnwglabln le*h dikumpulkan dui LOO pnggwna 

Jamu ( 49 lakl-laki dsn 51 pmmplun)  d l  w1lay.h D.I. Yoglnkarla Scb.gisn baDr 
(75%) p-naj-o, s1ld.h b l u p  menggonakan J m u  snlu bunghw pr  mlngbu; 
medmg-malng 11% p e l l g l ~ l ~  ) M m ,  b lg .  mcngpmskan jmmu tunb.h damh 
khlh dui w t u  h e  pr ml- don rylo b.ogbs pr bolmn. R u b - n u  dmn 

~lmpang b a h  Ld.r Hb pngguna jmmu hk l -Wd dmn pmmpuan m p l ~ ~ g - m p l n g  

d n l s h  1 3 . 5 2 ~  1,369 dd1d.n 12,06_t 1.219 g/dL ScbanyakZ6.5% p n ~ r u j a m u  

lakl-lnkl dan 41.3% p e w m  j m o  prempunn mcnderlta memL 

~dabuluan 

alah satu masalah gizi di Indonesia yang selama dua dasa warsa terakhir belum juga 
Sberhas i l  ditanggulangi secara nyata adalah anemi gizi. Berbagai penelitian yang telah 
dilakukan pada skala terbatas menunjukkan bahwa suplementasi dengan preparat besi 
sebagai salah satu upaya pencegahan d m  penanggulaagan masalah anemi cukup mem- 
berikan hasil yang efektif. Namun demikian, untuk digunakan dalam program secara luas 
cara ini masih menghadapi berbagai kendala, antara lain: (1) preparat besi, baik bempa 
pit maupun sirup masih menirnbulkan rasa m u 4  (2) preparat besi harus d i a k a n  setiap 
hari terus menerus selamadua bulansehingga menuntut kesadaran dan kecermatandalam 
pelaksanaannya, (3) belum ditemukan sistim yang handal untirk distribusi preparat besi . 

Kebijakan Departemen Kesehatan R.1 dalam pembangunan di bidang kesehatan 
seperti yang digariskan dalam Rencana Pokok Program Pembangunan Jangka Panjang 
Bidang Kesehatan (RP3JPK)/Pancakarsa Husada (1) adalah menumbuhkan sikap 
kemandian masyarakat dalam menolong diri sendiri untuk hidup sehat. Salah satu wujud 
nyata upaya menolong diri sendiri untuk hidup sehat yang telah melekat dalam budaya 
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bangsa Indonesia sejak dahulu kala sampai sekarang adalah penggunaan jamu Oleh 
karena itu, dalam rangka mencari alternatif pemecahan masalah anemi, perlu diteliti 
potensi jamulramuan tradiiional. Dalam tulisan ini disajikan hasil analisis kandungan zat 
besi berbagai wntoh jamu. Di samping zat besi juga telah dianalisis kandungan asam fitat 
d m  tanin pada berbagai wntoh jamu tersebut. Kedua zat ini diienal sebagai zat anti-gid 
yang dapat menghambat penyerapan zat besi di ddam tubuh (2). Perbedaan antara kadar 
zat besi dengan asam fitat dan tanin dalam suatu jamu dan jamu lainnya menentukan besar 
keciloya potensi jamu untuk dapat digunakan dalam pencegahan dan penanggulangan 
anemi gizi. 

Bahm d m  Cara 

Penelitian dilakukan di wilayah D.I. Yogyakarta. Jamulramuan t radi iaal  yang diteliti 
adalah khusus yang pada kemasannya atau menurut pembuatnya diiyatakan berkhasiat 
tambah damh atau dapat menyembuhkan penyakit kurang darah. Menurut bentuk 
fiiknya, jamu yang ditlliti berupa serbuk atau bubuk halus. Sebagian contoh jamu buatan 
pabrik yang sudah terkenal dan mempunyai pemasaran yang luas di seluruh Indonesia, 
beberapa di antaranya merupakan produk lokal dengan pemasaran terbatas. Di samping 
jamu dalam bentuk serbuk, juga dikumpulkan contoh jamu "godokan" atau rebusan yang 
terdiri dari ramuan berbagai macam daun-daunan, akar-akaran, biji- bijian, rempah-rem- 
pah dan bahan alam lain yang dikeringkan. Contoh jamu dibeli dari warung-warung jamu 
dan pasar di wilayah D.I. Yogyakarta dan sekitarnya. 

Analisis kadar zat besi, asam faat dan tanin dilakukan di Pusat Penelitian dan Pengem- 
bangan Gizi Bogor. Pada tahap persiapan, sebelum dilakukan analui, wntoh jamu jenis 
serbuk ditimbang berat bersih setiap bungkus, sebanyak tiga bungkus merek yang sama. 
Kemudian isi ketiga bungkus jamu tersebut dicampur, diaduk sampai homogen. Selanjut- 
nya ditimbang satu gram, untuk dianalisis kadar zat besi, asam fitat dan tanin dengan tiga 
kali ulangan. Jamu berupa pil, ditumbuk halus sebelumditimbang. Persiapan analisis jamu 
godokan dimulai dengan menimbang berat bersih setiap bungkus (merek) contoh jamu. 
Kemudian ditampung di dalam panci, ditambahkan air sebanyak 1OOO ml, direbus sampai 
mendidih, sehingga air rebusamya tinggal MO ml. Selanjutnya air rebusan jamu disaring, 
ditampung dalam labu Erlenmeyer (disebut air rebusan hari I). Air rebusan jamu hari per- 
tama dipipet masing-masing sebanyak 2.5 rnl untuk analisis kadar zat besi, asam fitat dan 
tanin dengan tiga kali ulangan. Residu jamu godokan ditambah air lagi 1OOO ml, diper- 
lakukan dengan cara yang sama seperti di atas, sampai diperoleh air rebusan hari kedua 
clan ketiga. Analisis kadar zat besi dan tanin dilakukan menggunakan metoda A.0A.C. 
1984 (3), dan analisis kadar asam fitat menggunakan metoda Beal dan Mehta (4). 

Data pola penggunaan jamu, diperoleh melalui wawancara dan kunjungan rumah 
terhadap 100 pengguna jamu di wilayah D.I. Yogyakarta. Pengertian pengguna adalah 
seorang yang telah terbiasa minum jamu tambah darah secara teratur dan terus menerus, 
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sekurang- kurangnya selama 3 bulan. Peneluswan alamat tempat tinggal pengguna jamu 
tambah darah, dibantu para pcnjual jam4 yang memberikan alamat pembeli jamu. Selan- 
jutnya petugas mendatangi pengguna jamu untuk melakukan wawancara menggunakan 
kuesioner yang telah diujicoba. Data yang dikumpulkan meliputi identitas pengguna jamu, 
antara lain: umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, matapencaharian; data penggunaan - .  - ~~ 

jamu: jenis dan merek jamu yang digunakan, lamanya menggunakan jamu, alasan dan 
motivasi menggunakan jamu, frekuensi minum jamu dan cara mempersiapkanlmerebus 
jamu sebelum diminum. Di samping itu dilakukan pengambilan contoh darah dari seluruh 
pengguna jamu untuk pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb). Penetapan kadar Hb 
dilakukan menggunalran metoda Cyonmethemoglobin seperti yang dianjurkan oleh WHO 
(1968) dan International Committee for Standardization in Hematology (1%7) (5). 

Hasu das Bahasdld) 

Pengumpulan wntoh jamu yang dibeli dari warung-warung dan pasar di wilayah 

D.I.Yogyakarta mendapatkan 13 merek jamu serbuk dan 1 me~ek jamu berbentuk pil. 
Enam merek di antaranya berlabel "tambah darah: yaitu jamu merek TDIAM, TDICJ, 

TD/SM. TDRlr, TDIJD dan TDBB (bcntuk pil). Selebiinya ( 8 merek) berlabel lain, 

tetapi mempunyai khasiat menycmbuhkan kurang darah dan memperbaiki kesehatan 

secara urnurn, yaitu: SB/NM, SG/NM, BTINM, SW/NM, GS/ET, GG, KTKt dan SP/CK 
Scbanyalr 11 merek jamu-jamu tersebut sudah terdaftar di Departemen Kesehatan R.I., 
sedan* yang belum terdaftar adalah jamu tambah darah merek TD/Hr, KTKt dan 

SP/CK. 
Di samping jamu serbuk, juga dikumpulkan jamu godokan atau rebusan sebanyak 5 

merek, yaitu SW, BD, GG, B H 1  dan BH2. 
Hasil analisis kandungan zat bcsi, asam fitat dan tanin dalam berbagai jamu jenk 

serbuk disajikan pada Tabel 1. Tampak pada tabel tersebut, sampai urutan kelima teratas, 

yaitu jamu-jamu merek TDISM, ICTKt, SPICY TDIAM dan TDIHr, kandungan zat besi 
dalam setiap bungkusnya berkisar antara 9.00 mg sampai U,65 mg. Kandungan zat besi 
sebcsar itu, h a n g  lebii wuai dengan kecukupan sehari yang dianjurkan untuk golongan 
remaja dan dewasa menurut W~dyakqa Nasional Pangan dan Gi (6). Namun demikian, 

potensi zat besi sebesar itu menjadi kurang berarti bila diiiat kandungan asam fitat dan 
tanin pada masing-masing jamu. Jamu TDpM mempunyai kandungan zat besi tertinggi 

(l3.65 mg) dan kandungan asam fitat terendah (5.22 mg) tetapi mempunyai kandungan 

tanin cukup tinggi (U3,66 mg). Dari kelima jam4 UNtan teratas pada Tabel 1, tampak 
jamu merekTlWd mempunyai kandungan zat besi yangcukup (10.21 mg) dan kandung- 

an asam fitat dan tanin yang relatif rendah, yaitu masing-masing berturut-turut 17,56 mg 

dan %61 mk 
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Xibell. Hasil analisis rata-rata kandungan zat besi,asam fitat dan tanin 
per bungknslpil berbagai contoh jamu 

I -- . - .. . - . 

I--- No. - a t  AMm , , '1 
I 

Merekjamu per bks Besi fitat Tanin 
1 (%) (4 ((mp) (msf j 
I .- - . . . . . .- ! 

1. TDISM 6000 13.65 5.22 133.66 3 
2. KT/Kt 7000 0.18 39.62 130.78 
3. SPICK 4635 10.54 52.21 88.67 
4. TDIAM 7000 10.21 17.56 68.61 
5. TDMr 4052 9.00 25.69 132.73 
6. SB/NM 7000 4.44 7.98 82.0% 
7. GS/ET 7000 3.04 10.67 131.76 
8. T W D  3171 2.61 3.34 57.89 
9. GG 5000 200 4.75 15256 
10. TDIU 7000 1.393 40.3 136.76 
11. SW/NM 7000 0.603 6.11 114.98 
12 TDiBB 265') 0.46 8.64 3.65 
13. BT/NM 7000 3 0.34 8.54 l23.70. 
14. S G M  7000 3033 67.65 103.77 

Keterangan *); Eerat 1 pil = 265 mg. : . . 
' 

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis kandungan zat besi, asam titat dan tanin dari air 
rebusan berbagai jamu godokan pada perebusan hari I, I1 dan In. 
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Pada Tabel 2 tampak bahwa kandungan zat besi dalam air rebusan jamu godok sangat 
rendah. Hanya jamu godok BH1 dan BH2 yang mempunyai kadar zat besi di atas satu 
miligram per 100 ml air rebusan hari pertama. Kadar zat besi dalam air rebusan hari kedua 
dan hari ketiga semakin kecil karena pengaruh pengenceran. Kadar asam titat mencapai 
puluhan kali atau ratusan kali lipat kandungan zat besi dalam 100 ml air rebusan jamu 
godok. Kandungan asam fitat dan tanin jamu godok merek GG, dalam air rebusan hari 
pertama, masing-masing berturut-tumt 134 kali dan 358 kali lipat kandungan zat besi. 

Data pola penggunaan jamu diiumpulkan dari 100 pengguna jamu tambah darah yang 
terdiri dari 49 orang laki-laki dan 51 orang perempuan. Umur pengguna jamu berkiiar 
antara 17 sampai 56 tahun dengan tingkat pendidikan be~ariasi  dari yang tidak pernah 
sekolah sampai perguruan tinggi. Sebanyak 653% pengguna jamu laki-laki bermatapen- 
caharian sebagai karyawan swasta, pegawai negeri dan ABRI, selebiinya terdiii dari 
mahasiswa, pelajar, petan$ pedagang dan buruh. Pada pengguna jamu wanita, sebanyak 
39,2% adalah ibu rumahtangga, selebihnya tersebar relatif merata sebagai karyawan 
swasta, pegawai negeri mahasiswa, pelajar, pedagang dan buruh. 

Sebagian besar (86%) pengguna jamu menggunakan jamu jenis serbuk buatan pabrik 
yang sudah terkenal, yaitu merek TDICJ, TDIAM, TDISM, SB/NM dan SGINM, selebiih- 
nya menggunakan jamu godokan. Dari segi kebiiaan atau lamanya menggunakan jamu, 
didapatkan sebanyak 51% pengguna jamu sudah biasa menggunakan jamu tambah darah 
lebih dari dua tahun, bahkan ada yang sudah berlangsung tujuh tahun. Sebanyak 25% 
pengguna jamu sudah terbiasa menggunakan jamu selama satu sampai dua tahun, selebii- 
nya kurang dari satu tahun. Sebagian besar (75%) pengguna jamu, menggunakan jamu 
tambah darah satu bungkus per minggu; masing- masing sekitar 11% menggunakan jamu 
lebii dari satu bungkus per minggu dan satu bungkus per bulan. 

Dari 14 orang pengguna jamugodokan, terdapat 10 orang (71,4%) biisa menggunakan 
satu bungkus jamu untuk lebih dari tiga hari, rata-rata menghabiskan satu bungkus per 
minggu; selebihnya, 4 orang b i i a  menggunakannya lebih dari tiga hari, menghabiskan 
satu - tiga bungkus per bulan. Mengenai takaran atau volume ekstrak jamu godokan yang 
diminum, sebanyak 7 pengguna jamb biasa minum dua gelas sehari, 5 pengguna minum 
satu gelas sehari dan dua pengguna jamu minum tiga gelas sehari. Berbagai alasan yang 
melatarbelakangi motivasi penggunaan jamu tambah darah yang diiemukakan oleh para 
pews jamu, antara lain: jamu dapat membuat badan terasa sehat, menghilangkan rasa 
lesq menyembuhkan rasa pening, menambah darah, meningkatkan semangat kerja dan 
menambah nafsu makan. Hasil andiis kadar haemoglobin pengguna jamu, disajiian pada 
Tabel 3 dan Tabel 4. 

Pada Tabel 3 tampak bahwa kadar Hb sebagian besar (73,5%) pengguna jamu laki- 
laki, berkisar di antara l3,O @dl dan 15 gldl atau lebii, dengan nilai rata-rata dan sinpang 
bakq masing-masing sebe-sar U,52 gldl d m  1,359 gldl. Tabel 4 menunjukkan penyebaran 
kadar Hb pengguna jamu wanita. 
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Pengguna jamu wanita juga sebagaian besar (569%) mempunyai kadar Ilb yang 
berkisar diantara 12.0 g/dl dan 14.9 g/dl, dengan rata-rata dan simpang baku tnasing- 
masing sebesar 1206 g/dl dan 1,219 g/dl. 

Menggunakan batasan anemi menurut WHO (7) yang didasarkan pada nilai H b  < 13 
g/dl untuk laki-laki dewasa dan c 12 g/dl untuk wanita dewasa, ditemukan sebesar 26,5% 
pengguna jamu laki-laki dan 43,1% pengguna wanita termasuk kategori anemi. 

I Isbel3. Distribusi kadar hemoglobin pengguna jam" laki-laki 1 
I-... 

Kadar haemoglobin n 4% 
! 

(g/dl) 
i - .................. -. . - .... - - ........... -. ..... - - ....... - - - ...... - -- 

Jumlah 49 3 

'Igbel4. Distribusi kadar haemoglobin pengguna jamu wanita I - .. -. 

Kadar Hacmoglobhr n % 
-7 

i 
(gldl) 

............ .. ...... 

Jumlah 51 100.0 

Hasil penelitian ini mengungkapkan babwa jamu serbuk yang beredar di pasaran, 
khususnya di wilayah D.I. Yogyakarta dengan label Tomboh Dorah atau yang berkhasiat 
menyembuhkan kurang darah dalam bungkus atau kemasannya mengandung zat hesi yang 
rendah. Kandungan zat besi tertinggi per bungkus adalah 13.65 mg. Dengan kebiasaan 
minum jamu pada umumnya satu bungkus per minggu, berarti masukan zat besi dari jamu 
sangat kecil. Demikian juga Mnya dengan jamu godokan atau rebusan, menganclung zat 
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besi yang sangat rendah. Kandungan zat besi tertinggi per 100 ml air rebusan hari 1 ertama 
adalah 1.53 mg. Baik pada jamu serbuk maupun jamu godokan, kandungan asam litat dan 
tanin mencapai puluhan sampai ratusan kali lipat kandungan zat besi. Tampaknya, jamu 
mempunyai potensi kecil untuk dapat dimanfaatkan dalam upaya pencegattan dan 
penanggulangan anemi gizi. Tetapi penelitian ini baru merupakan langkah awal dengan 
eksplorasi terbataspada tiga macam zat (besi, asam fitat dan tanin) dari sekian banyak zat 
yang terdapat dalam jamu. Dari bahanramuan jamu yang banyak ragamnya, masih banyak 
yang perlu dipelajari, baik dalam bentuk campuran maupun satu per satu bahan I sakunya 
(simplisia). Adanya berbagai zat yang bersifat positif bermanfaat bagi kesehatan dan yang 
bersifat negatif atau memgikan dalam jam% tidak menutup peluang terjadinya interaksi 
antar zat yang bersifat d i n g  menetralisir. Apakah ada hahan-bahan tertentu dalhm jamu 
yang dapat menetralisir pengaruh negatif asam fitat dan tanin? Bagaimanakah i~~teraksi 
antara tanin dan fitat dengan zat-zat gizi dalam makan yang dikonsumsi ? Seberal a besar 
toleransi tubuh terhadap pengaruh negatif dari asam fitat dan tanin ? Mungkink'h jamu 
hanya berperan sebagai stimulator untuk memperbaiki selera atau nafsu makan 1 Semua 
itu merupakan tantangan untuk dikaji lebih lanjut. 
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